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STRUKTUR -

Structure (English) o
Dapat diartikan sebagai : kerangka susunan“g

edqu |

Pada gedung berkaitan dengaﬁ,
bangunan, memiliki logika keseimb
distribusi tarik-tekan) sehmg'“angu

N
Ciri utama adalah struktur pengef@b/" "
dengan perancangan dan sistem/ker
logika keseimbangan gaya yl%'t.
(layout/bagan konstruksi) .
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BENTUK BANGUNAN

STRUKTUR$ BANGUNAN PILIHAN
1 BAHAN BANGUNAN
KONSTRUKSI BANGUNAN
¢ )
PILIHAN BENTUK BANGUNAN
BAHAN BANGUNAN (FORM FOLLOW
EUNCTION — LOUIS
SULLIVAN)




 Merancang struktur
* Distribusi beban
e Beban Vertikal (beban Gravitasi) dan beban Horisontal
(beban Lateral)
beban mati (Dead Load/DL), beban hidup (Live Load/LL),
(beban salju)
beban angin , beban gempa /\
Construction loads {people matenals) Uplift Load

N
*..f"_.-"’ "‘{“-\. ir

,-"ff Dead lvad fETFUC‘[UfB]'
Dead load [y

AR /R
; Live loads (pople, furmture sto) Shear Load
Positive + 3
<l wind loads ¥ ¥ ¥ + 4

Dead load {structure)

Hydrostatic

pressure from water

pressure in ground Lateral Load
Dead loads

Negative
wind loads




« KONSTRUKSI
Construction (English)
Dapat diartikan sebagai : pembangunan; susunan ; bangunan
Konstruksi secara garis besar pengertiannya selalu dikaitkan dengan
pelaksanaannya, kekuatannya maupun bahan yang digunakan.
Rangkaian secara detail / step by step (aplikasi) bahan bangunan

e |Imu Konstruksi (bangunan) dapat diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari bagaimana caranya mengkonstruksikan sesuatu bahan
hingga menjadi bangunan yang dapat berfungsi sesuai maksud dan
tujuannya, juga dapat dipertanggung jawabkan
kekuatan dan keamanannya




Bahan Konstruksi

mengkonstruksikan bahan utamanya masalah-masalah teknik
logika keseimbangan gaya, pemilihan bahan, penyatuan
bahan, metoda pelaksanaan yang tepat

Peranan Struktur dan Konstruksi dalam arsitektur

Watak bangunan ditentukan oleh keterbatasan bahan yang
ada (/dipakai).

Bagaimana dasar memilih metoda struktural dan bahan yang
tepat berkait dengan disain bangunan.

Perkembangan alat dan teknologi dalam pemecahan
struktural bangunan, arsitek harus memilih secara rasional

Struktur dan Konstruksi adalah salah satu permasalahan
yang harus dipecahkan para arsitek dalam rancangan karya
arsitektur
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Pokok persoalannya ialah bahwa tiap arsitektur harus
mempertimbangkan tidak hanya bagaimana memasukkan
struktur kedalam bangunan, tetapi juga bagaimana
meletakkan dasar guna memilih metoda-metoda struktural
dan bahan-bahan yang tepat sehubungan dengan disain
bangunan.

Karena alat-alat teknologi tersedia untuk memungkinkan
setiap pemecahan struktural, maka beban tanggung jawab
yang kian bertambah telah ditempatkan ke bahu para arsitek
untuk melakukan pemilihan yang rasional dalam kaitannya
dengan struktur dalam bangunan.

Prinsip yang mendasari perancangan arsitektur eropa - kuno,
teori Vitruvius (Marcus Vitruvius Pollio; arsitek klasik
romawi) : yakni Firmitas, Utilitas dan Venustas
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FIRMITAS

Firmitas yang dimaksud Vitruvius mencakup penyaluran beban yang
baik dari bangunan ke tanah dan juga pemilihan material yang
tepat. Vitruvius menjelaskan setiap material yang ia pakai dalam
bangunannya, seperti batu bata, pasir, kapur, pozzolana, batu dan
kayu. Setiap material dijelaskan mulai dari karakteristik dari tiap
jenis-jenisnya hingga cara mendapatkanya/membuatnya. Kemudian,
ia menjelaskan metode membangunnya (konstruksi).

UTILITAS

Sedangkan, pada utilitas yang ditekankan adalah pengaturan ruang yang baik
sehingga ruang dapat berfungsi, didasarkan pada fungsi, hubungan antar ruang, dan
teknologi bangunan (pencahayaan, penghawaan, dan lain sebagainya). Pengaturan
seperti ini juga berlaku untuk penataan kota. Misalnya : dimana kita harus
menempatkan kuil, benteng, dan lain-lainya di ruang kota.

VENUSTAS

Proporsi dan simetri merupakan faktor yang dianggap Vitruvius mempengaruhi
keindahan. Hal ini ia dasarkan pada tubuh manusia yang setiap anggota tubuhnya
memiliki proporsi yang baik terhadap keseluruhan tubuh dan hubungan yang
simetrikal dari beberapa anggota tubuh yang berbeda ke pusat tubuh. Hal ini,
kemudian, diilustrasikan oleh Leonardo daVinci pada Vitruvian Man.
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OVERALL THINKING ENABLES INTEGRATION OF ENGINEERING
WITH ARCHITECTURAL SKILLS

r ENVIRONMENTAL DESIGNERS _l

STRUCTURAL ENGINELR: ABCHITECT:
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* Bangunan Gedung Sederhana

Bangunan gedung dengan karakter sederhana serta memiliki kompleksitas
dan teknologi sederhana (Kementrian PU)

TUGAS : Rumah tinggal dan Balai keamanan lingkungan sebagai studi
kasus konstruksi bangunan gedung sederhana tidak bertingkat

bangunan permanen — bangunan tidak permanen
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Merancang Konstruksi Bangunan Sederhana
Berdasarkan Bahan Konstruksi bata-kayu-beton-baja dengan kaidah

MATERH Konstruksi yang benar
UAS

Merancang Konstruksi
Kusen, Pintu, Jendela dan

tangga Menerapkan Menerapkan Menerapkan

Aturan Konstruksi Aturan Aturan

; Bahan Teknologi Baru, Konstruksi Beton Konstruksi
Merancang Konstruksi Variasi dan Bertulang Praktis Kayu-Batuan

Atap Pengembangan (Sloof, kolom
praktis, ring balk)

Merancang Konstruksi
Plafon

Merancang Konstruksi

Dinding
DIAGRAM =
Merancang Konstruksi
MATERI Varstal
Menjelaskan Menerapkan Aturan Menerapkan Aturan
KULIAH YANG Bahan Konstruksi Kayu Konstruksi Batuan
DIBAHAS Merancang Konstruksi Konstruksi
) Pondasi Beton
MATA KULIAH Bertulang
Praktis Menjelaskan Bahan Menjelaskan Bahan
(Beton-Baja) Konstruksi Kayu Konstruksi Batuan
BAHAN
BANGUNAN
DAN
Menjelaskan Struktur, Konstruksi, Teknologi Bahan dan Bangunan Gedung
KONSTRUKSI

Sederhana




